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ABSTRAK

Kearifan local semakin melemah dikalangan generasi melenial saat ini dalam kehidupan bermasyarakat.
Program pengabdian kepada masyarakat menjadi penting sebagai salah satu bagian dari Tridharma
perguruan tinggi dalam meperkenalkan kearifal lokal ditengah masyarakat. Tujuan kegiatan pengabdian
ini adalah untuk Pengenalan Kearifan Lokal Ratop Pada Generasi Melenial Desa Rempe Seteluk
Sumbawa Barat. Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini melalui pendampingan
berbentuk teori dan praktek. Sasaran kegiatan yaitu para generasi melenial yang mau belajar tentang
kearifal local ratop. Tempat kegiatan di Desa Rempe Kecamatan seteluk Kabupaten Sumbawa Barat.
Hasil dari kegiatan pendampingan dalam pengenalan kearifan local ini adalah adanya motivasi dari
generasi milenial untuk mau belajar tentang kearifan local terutama tentang Ratop. Kegiatan
pengenalan melalui pendampingan kearifan local pada generasi milenial diberikan teori penggunaan
Ratop dengan melibatkan orang tua yang sudah ahli dibidang tersebut. Keberhasilan kegiatan
pengenalan kearifan local pada generasi milenial ini sebagai bentuk melestarikan budaya local di masa
kini dan masa akan datang.

Kata Kunci : pendampingan; kearifan local dan generasi Milenial

ABSTRACT

Local wisdom is getting weaker among the current millennial generation in social life. Community service
programs are important as part of the Tridharma of higher education in introducing local wisdom in the
community. The purpose of this service activity is to introduce Ratop Local Wisdom to the Millennial
Generation of Rempe Seteluk Village, West Sumbawa. The method of implementing this community
service activity is through mentoring in the form of theory and practice. The target of the activity is the
millennial generation who wants to learn about the local wisdom of ratop. The place of activity is in
Rempe Village, Seteluk District, West Sumbawa Regency. The result of this mentoring activity in the
introduction of local wisdom is the motivation of the millennial generation to want to learn about local
wisdom, especially about Ratop. Introduction activities through mentoring local wisdom in the millennial
generation are given the theory of using Ratop by involving parents who are experts in the field. The
success of the introduction of local wisdom to the millennial generation is a form of preserving local
culture in the present and in the future.

Keywords: mentoring; local wisdom and millennial generation

PENDAHULUAN dengan segala sifat-sifat kemanusiaannya.

Pendidikan dasar sebagai salah satu
sumber utama berasal dari pendidikan internal
Rumah Tangga keluarga. Pendidikan menjadi
penting sebagai pegangan hidup dalam
lingkungan bermasyarakat dan bernegara.
Pendidikan sebagai proses budaya, sejatinya,
adalah suatu upaya membudayakan manusia

Manusia di sini bukan sekadar dipandang
sebagai objek tetapi lebih diposisikan sebagai
subjek. Sebagai sebagai subjek, ia menjadi
pelaku dalam memaknai nilai-nilai yang
dihadapinya. Dalam pandangan ini manusia,
sebagai mahluk budaya, merupakan totalitas
atau keutuhan dari sebuah kepribadian yang
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memiliki daya intelektual, emosional, sosial,
dan kultural. Suatu pendidikan, secara budaya,
seharusnya memiliki fungsi mengantarkan
manusia untuk mengembangkan seluruh
potensinya secara komprehensif. Seni sebagai
sarana pendidikan memiliki konsep, tujuan, dan
fungsi membentuk kepribadian subjek didik
secara komprehensif sebagai mahluk individu,
sosial, dan budaya. Untuk itu, budaya sebagai
basis menjadi keniscayaan dalam setiap
penyelenggaraan pendidikan seni (Triyanto,
2014) dan (Marsono, 2019)

Pembentukan karakter pribadi dari
proses aktitas kehidupan bermasyarakat.
Sebagai proses transformasi nilai-nilai dalam
rangka pembentukan pribadi individu yang
mampu memaknai dirinya, masyarakat, dan
bangsanya, pendidikan hendaknya ditanamkan
kepada pribadi anak didik dari jati diri dan
identitas luhur bangsanya. Nilai-nilai
kebudayaan bangsa ini dapat dijadikan sebagai
sumber daya intelektual, emosional, dan
spiritual. Dalam budaya Cirebon, nilai-nilai luhur
kebudayaannya sangat potensial untuk
dijadikan ‘spirit’ yang melandasi setiap aktifitas
pendidikan sekaligus menjadi objek nilai yang
akan ditransformasikan (“Pendidikan Berbasis
Budaya Cirebon,” 2016) dan (Ronald
Tambunan, 2021).

Pentingnya penerapan nilai budaya
melalui pendidikan dasar kearifan local sebagai
bentuk penerapan ditingkat masyarakat. Atas
dasar pemikiran itu, pengembangan pendidikan
budaya dan karakter sangat strategis bagi
keberlangsungan dan keunggulan bangsa di
masa mendatang. Pengembangan itu harus
dilakukan melalui perencanaan yang baik,
pendekatan yang sesuai, dan metode belajar
serta pembelajaran yang efektif. Sesuai dengan
sifat suatu nilai, pendidikan budaya dan
karakter bangsa adalah usaha bersama
sekolah; oleh karenanya harus dilakukan
secara bersama oleh semua guru dan
pemimpin sekolah, melalui semua mata
pelajaran, dan menjadi bagian yang tak
terpisahkan dari budaya sekolah.

Sumbawa sebagai suku yang kaya
dengan kearifan localnya. Perkemabangan
sejak ribuan tahun yang lalu dan telah
mengalami akulturasi dengan budaya asing.
Namun kemudian tidak dapat dipungkiri adanya
sebagian kebudayaan yang lampau masih
mewarnai kehidupan bangsa Indonesia dimasa
kini. Berbeda dengan budaya Ratop dalam
upacara khitanan adat Sumbawa sudah ada
sejak dahulu sebagai budaya spiritual.
Berkembang budaya sumbawa telah
menunjukkan suatu indentitas tersendiri bagi
bangsa Indonesia yang telah membedakan
dengan bangsa-bangsa didunia dan ikut
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mewarnai system nilai dan kehidupan. Diantara
unsur-unsur yang dapat membentuk
kepribadian bangsa yang merupakan bagian
dari kebudayaan bangsa Indonesia diantaranya
adalah nilai-nilai budaya local seperti ratop,
yang terkandung dalam Tradisi dalam Upacara
Khitanan Pada Masyarakat Sumbawa (Anshori,
2018)

Tradisi Ratop yang dirangkaikan
dengan khithan terbentuk disertai dengan
makna dan fungsi bagi warga masyarakat baik
secara individu maupun sebagai kelompok
sosial. Perkemabngan bagi masyarakat patut
dijaga serta dipelihara, adapun makna dan nilai
yang dapat dijumpai dalam tradisi Ratop
tersebut memiliki nilai sosial, nilai seni, dan nilai
religi. Perkembangan zaman semakin maju
dengan adanya teknologi komunikasi dan
informasi saat ini telah mencapai tingkat
kebutuhan bagi manusai yang vital. Bukan saja
dalam pemanfaatannya sebagai saluran
komunikasi informasi antara individu dalam
interaksi sosial, tertapi juga dalam lingkup yang
lebih luas antar lembaga dengan lembaga,
antar wilayah dengan wilayah hingga antar
negara dan benua.

Perkembangan teknologi yang cukup
pesat ini dikhawatirkan berdampak buruk
terhadap perilaku kehidupan bermasyarakat.
Hal ini dikarenakan, perubahan cepat dalam
teknologi informasi telah merubah budaya
sebagian besar masyarakat Indonesia,
kemajuan teknologi secara sadar ataupun tidak
telah banyak mengubah pola kehidupan
masyarakat. Sehingga menjadi  penting
kegiatan pengabdian kepada masyarakat
dengan memberikan pengenalan kearifan lokal
ratop pada generasi melenial Desa Rempe
Seteluk Sumbawa Barat.

METODE

Pelaksanaan pada program
pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan
pada tanggal 28 Agustus 2021 di Desa Rempe
Kecamatan Seteluk Kabupaten Sumbawa
Barat. Kegiatan ini melibatkan generasi
melenial dari kalangan karang taruna dan
remaja masjid sebanyak 15 orang.

Pelaksanaan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini terbagi dalam tiga tahap
diantaranya: 1) tahap persiapan, 2) tahap
pelaksanaan dan 3) tahap evaluasi. Tahapan
pelaksanaan kegiatan secara rinci melalui
tahapan-tahapan. 1) Tahap persiapan telah
ditetapkan kegaiatannya dengan memilih
tempat dan lokasi pelaksanaan kegiatan. 2).
Tahap Pelaksanaan ini dengan
mempersiapkan bahan-bahan yang diperlukan
terutama dalam mendukung kegiatan. Dimana
melakukukan kordinasi dengan pihak terkait
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(pihak desa, tokoh masyarakat dan kelompok
Ratop). 3) Tahap evaluasi dilakukan dalam
kegiatan ini dengan melakukan wawancara
terbuka dengan masyarakat, karang taruna,
remaja masjid terhadap keberhasilan kegiatan
yang dimaksud.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Persiapan

Persiapan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat melalui pengenalan
kearifan lokal ratop pada generasi melenial
Desa Rempe Seteluk Sumbawa Barat. Lokasi
kegiatan cukup jauh dari kampus mencapai 119
Km dengan penyebrangan menggunakan kapal
Verry, dan Boot Kapal Cepat

Adapun persiapan sebelum kegiatan
adalah dengan memilih tempat dan lokasi
pelaksanaan kegiatan. Mengingat desa ini
masih memiliki kelompok Ratop yang masih
melekat ditengah masyarakat. Persiapan
kegiatan dengan koordinasi dengan pihak
kelompok Ratop, karang taruna, remaja masjid
dan masyarakat sekitarnya (Gambar 1).
Kegiatan persiapan dengan koordinasi dengan
semua pihak terlibat serta mencoba fasilitas
Ratop yang dimiliki kelompok sebelum kegiatan
pelaksanaan dimulai.

s NN

Gambar 1. Rapat Koordinasi Awal Sebelum
Kegiatan

Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan ratop dimulai
dengan pertemuan dengan generasi melenial
untuk mencoba alat-alat ratop tersebut
(Gambar 2). Gererasi melenial pada kegiatan
ini melibatkan karang taruna dan remaja masjid
yang ada di Desa Rempe. Adapun pelaksanaan
kegiatan ini melibatkan para orang tua yang
tergabung dalam kelompok ratop.
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Kegiatan Ratop pada generasi melenial

. \Q
" < g8
Gambar 2. Pelaksanaan Kegiatan Ratop

sebagai  warisasn leluhur  masyarakat
Sumbawa dan salah satu wujud kemajuan
peradaban masyarakat yang perlu dan harus di
lestarikan. Guna membangun pelestarian
budaya diperlukan Pertama, melakukan
pendokumentasian dengan memanfaatkan
kemajuan teknologi informasi yaitu
pemanfaatan flatform digital youtube.com serta
upaya pengenalan kepada generasi muda yang
dilakukan dengan cara memberikan pelatihan-
pelatihan cara berkesenian orkes gambus oleh
para pegiat kesenian orkes gambus yang
tersebar pada group-group orkes gambus yang
ada di Kabupaten Lampung Barat. Kedua,
membuat inovasi aransemen yang dihasilkan
dari perpaduan antara kesenian orkes gambus
dengan beberapa instrumen musik lainnya
seperti alat musik keyboard dan Gamollan
Pekhing. Ketiga, memberikan ruang tampil bagi
para pegiat dan group-group kesenian orkes
gambus pada acar-acara yang
diselenggarakan oleh Pemerintah Daerah
maupun acara yang dilaksanakan oleh
masyarakat (Meriwijaya & Luth, 2021)

Evaluasi

Berdasarkan kegiatan pendampingan
terhadap pengenala Pengenalan Kearifan
Lokal Ratop Pada Generasi Melenial Desa
Rempe mendapat perhatian lebih dengan hasil
mengembirakan. Berdasarkan hasil wawancara
mendalam dengan Qidam (Kelompok Ratop)
menujukan bahwa bersyukur dengan adanya
kegiatan ini, sehingga mempu memberikan
pengetahuan baru bagi generasi milenial.
Kegiatan perlu perlu didukung sehingga
kearifan local Ratop tidak mati di masa akan
dating. adanya pendampingan pembuatan
minyak lala sumbawa memberikan
pengetahuan baru bagi kami sebagai generasi
berikut guna melestarikan budaya leluhur
dimasa akan datang.

Pernyataan ini diperkuat bahwa
penerapan nilai-nilai kearifan lokal merupakan
suatu upaya untuk menanamkan rasa
kepedulian terhadap sesama, meluaskan
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pengetahuan tentang budaya bangsa, serta
merupakan bagian dari upaya untuk
meminimalisir dampak negatif dari arus
globalisasi yang tidak lagi dapat dihindarkan
dewasa ini (Widyanti, 2015); (Nurcahyo &
Afryaningsih, 2018) dan (Sapitri et al., 2020).

Perhatian terhadap generasi milenial
sebagai generasi penerus, mampu
memberikan perhatian lebih untuk
memperkenalkan budaya local sebagai nilai
seni ditengah masyarakat. Menurut Hasan
(Karang Taruna) menyatakan bahwa dengan
kegiatan penegnalan ratop ini mampu
memberikan ilmu baru dalam mempertahankan
budaya local di masa akan dating. Namun,
kehadiran globalisasi mampu memberikan
kolaborasi budaya.

Melalui Kolaborasi budaya daerah dan
teknologi menjadi salah satu alternatif re-kreasi
budaya daerah kedalam bentuk media baru
yang lebih dekat dengan keseharian generasi
muda. Hal ini sebagai juga menjadi upaya
keberlanjutan warisan budaya daerah (Hartanti
& Maitri, 2020) dan (A L Nur Asyikin et al., 2021).

Guna memberikan nilai social ekonomi
dan budaya pada masyarakat sekitar
diperlukan peran Badan Usaha Milik Desa
(BUMDes) membentuk usaha bidang budaya,
sehingga pada kegiatan masyarakat yang
membutuhkan hiburan bisa di sewakan hiburan
yang sudah dimiliki BUMDes. keberadaan
pelatihanadministrasi pada program simpan
pinjam memberikan dampak positif dalam
pengembanganusaha. Hal ini dibuktikan dari
sebelumnya pengolahan admnistrasi masih
bersifat administrasimanual dan berubah
menggunakan komputerisasi dengan sistem
yang teratur. (Ibrahim et al., 2018), (Ibrahim et
al., 2020), (Ibrahim & Sutarna, 2018) dan (Ali et
al., 2019).

SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengbdian kepada
masyarakat melalui pengenalan kearifan lokal
ratop pada generasi melenial Desa Rempe
Seteluk Sumbawa Barat sudah berjalan sesuai
dengan rencana dan memberikan nilai lebih
sebagai generasi milineal dalam mengenali,
mendalami serta mampu memberikan manfaat
bagi generasi masa ayang akan
datang.Kegiatan pengenalan budaya ini dapat
memperkenalkan nilai budaya local di kanca
nasional dan internasional melalui media online,
sehingga mampu memperkenalkan nilai seni
bagi masyarakat luas.
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